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SUMMARY

ERFINUS DION SAPUTRA. The Performance of Moldboard Plow Coated by
Copper Plate with Variation of Curvature Degree on Tillage of Ultisol Soil
(Supervised by HERSYAMSI).

The study was aimed at knowing and studying the effect of the variations
In degree of curvature coated with copper plate on ultisol soil cultivation result.
The research was carried out in the Practicum and Research Garden at Faculty of
Agriculture of Sriwijaya University. The method used was Factorial Randomized
Block Design which consist two treatment factors, namely of upholstery (A) and
degree of curvature of the plow (B). The upholstery consists of two levels without
upholstery and coated with copper plate. Degree of curvature consists of three
level namely 120o, 130o, dan 140o. The parameters in use are of primary
parameters and support parameters. The primary parameters used are soil
stickiness, moldboard working depth , height of plowed soil, moldboard cutting
width, and inverted land width. The support parameters used are soil water
content, bulk density, and wheel slip.

Research shows that upholstery and degree of curvature of the flow
significantly affected the yield of ultisol soil tillage. Combination treatment
upholstery copper plate and degree of curvature of the flow 140o producing the
lowest average soil stickiness of 3.86 g. While combination treatment upholstery
copper plate and degree of curvature of the flow 120o producing the lowest
average moldboard working depth , height of plowed soil, moldboard cutting
width, and highest inverted land width was 12 cm, 10.67 cm, 15.67 cm and 20.67
cm.

Keywords :Moldboard plow, upholstery, degree of curvature



RINGKASAN

ERFINUS DION SAPUTRA. Uji Kinerja Bajak Singkal dengan Variasi Derajat
Kelengkungan yang dilapisi Plat Tembaga terhadap Hasil Pengolahan Tanah
Ultisol (Dibimbing oleh HERSYAMSI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh
derajat kelengkungan bajak singkal yang dilapisi plat tembaga terhadap hasil
pengolahan tanah ultisol. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kebun
Praktikum dan Riset Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dimulai
pada bulan September 2021 sampai dengan November 2021. Metode yang
digunakan dalam penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)
dengan dua faktor perlakuan yaitu bahan pelapis (A) dan derajat kelengkungan
(B). Bahan pelapis terdiri dari dua taraf yaitu tanpa lapisan dan dilapisi plat
tembaga. Derajat kelengkungan terdiri dari tiga taraf yaitu 120o, 130o, dan 140o.
Parameter yang digunakan terdiri dari parameter utama dan parameter pendukung.
Parameter utama yang digunakan ada lima yaitu kelengketan tanah, kedalaman
kerja bajak, lebar kerja bajak, tinggi tanah hasil pembajakan, lebar tanah hasil
pembajakan. Parameter pemdukung yang digunakan yaitu kadar air tanah,
kerapatan tanah, dan slip roda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan pelapis dan kelengkungan
bajak singkal berpengaruh nyata terhadap hasil pengolahan tanah ultisol.
Kombinasi perlakuan bahan pelapis plat tembaga dan kelengkungan singkal 140o
menghasilkan rata-rata kelengketan tanah terendah yaitu sebesar 3,86 g.
Sedangkan kombinasi perlakuan bahan pelapis plat tembaga dan kelengkungan
singkal 120o menghasilkan rata-rata kedalaman kerja bajak, tinggi tanah hasil
pembajakan, lebar kerja bajak, dan lebar tanah hasil pembajakan tertinggi secara
berturut-turut yaitu sebesar 12 cm, 10,67 cm, 15,67 cm dan 20,67 cm.

Kata kunci : bajak singkal, bahan pelapis, derajat kelengkungan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan bagian yang penting untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari di dalam kehidupan manusia. Langkah awal yang biasa

dilakukan oleh para petani yaitu persiapan lahan terlebih dahulu. Kegiatan yang

dilakukan untuk persiapan lahan ini yaitu berupa mengolah tanah supaya siap

untuk ditanami (Artawan et al., 2019). Tanah merupakan salah satu sumber daya

alam yang sangat penting dan harus mendapatkan perlakuan yang serius supaya

terhindar dari berbagai kerusakan tanah yang dapat menurunkan produktivitas

tanah tersebut. Melakukan modifikasi tentang cara pengolahan tanah merupakan

salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk menjaga produktivitas tanah agar

tetap stabil (Putra et al., 2017).

Tanah ordo Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang banyak ditemui

di Indonesia. Penyebaran tanah ultisol di pulau-pulau besar yang ada di Indonesia

mencapai seperempat luas wilayah daratan Indonesia atau sekitar 45.794.000 ha.

Perkembangan tanah ultisol ini terdapat pada berbagai bentuk permukaan yang

ada di Indonesia mulai dari wilayah yang bergelombang sampai wilayah

bergunung dengan intensitas hujan yang tinggi (Alibasyah, 2016).

Di Indonesia, tanah Ultisol memiliki beberapa kendala diantaranya yaitu

produktivitas pertanian dan perkebunan yang belum optiamal. Selain itu agregat

tanah kurang stabil, permeabilitas, dan BO rendah (Sujana dan Pura, 2015). Tanah

Ultisol di Indonesia belum mampu dimanfaatkan dengan baik terutama pada skala

petani yang disebabkan oleh faktor ekonomi sehingga belum mampu dikelola

secara baik.

Tanah sebagai salah satu aset normal yang penting perlu pertimbangan

yang sungguh-sungguh untuk menghindari bahaya yang dapat mengurangi

efisiensinya. Kerusakan tanah bisa terjadi karena kecerobohan. Berbagai upaya

dapat dilakukan untuk mengimbangi efisiensi tanah, salah satunya melalui

perubahan strategi dan kekuatan budidaya. Budidaya adalah kontrol mekanis

tanah untuk membuat kondisi tanah yang positif untuk perkembangan tanaman.
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Kerangka budidaya yang berbeda akan mempengaruhi bahan alami dari

tanah dan kecepatan mineralisasi N tanah (Fuady, 2010).

Salah satu alat yang paling sering digunakan dalam pengolahan tanah yaitu

traktor tangan (hand tractor). Traktor tangan dianggap sebagai sumber tenaga

untuk menggerakkan suatu alat yang berfungsi untuk mengelolah tanah lebih

cepat dibandingkan dengan cara manual. Bahan bakar yang digunakan traktor

tangan ini yaitu solar (Ismail et al., 2012). Saat ini telah banyak modifikasi dari

traktor tangan sehingga bisa digunakan baik di lahan kering ataupun dilahan yang

basah.

Bajak singkal sebagai alat olah tanah dipandang sebagai alat mekanis yang

direncanakan pada dasarnya untuk membuat kerangka mekanis yang memiliki

kendali atas penggunaan daya, menyebabkan perubahan tanah seperti relaksasi,

pembubutan dan pemotongan, dan pengembangan tanah (Latiefuddin dan Lutfi,

2013).

Menurut Marlia (2017), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa

penggunaan bahan pelapis pada bajak singka yaitu lembaran tembaga berbeda

nyata terhadap kebutuhan bahan bakar, efesiensi kerja, serta kelengketan tanah.

Tembaga memiliki nilai kekasaran permukaan 0,53 μm, sedangkan bahan baja

memiliki nilai kekasaran permukaan 0,61 μm. Kelengkungan singkal pada kondisi

dan jenis tanah berbeda-beda untuk memperoleh pembalikan dan pemecahan

tanah yang baik (Gunawan, 2014). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut mengenai kinerja bajak singkal dengan variasi derajat kelengkungan

yang dilapisi plat tembaga terhadap hasil pengolahan tanah ultisol.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh

derajat kelengkungan bajak singkal yang dilapisi plat tembaga terhadap hasil

pengolahan tanah ultisol.
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